KATA PENGANTAR
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga laporan kerja praktek yang telah penulis laksanakan mulai tanggal 13 April 2009 sampai dengan 27 Mei 2009 di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat dapat diselesaikan. Hal ini tentunya tidak lepas dari bantuan pembimbing kerja praktek dan segenap karyawan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Kerja praktek ini merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa UNIKOM pada semester enam. 
Penulis sadar laporan kerja praktek ini masih jauh dari sempurna dengan segala kekurangannya. Untuk itu penulis harapkan adanya kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan laporan kerja praktek penulis.

Akhir kata semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 . Latar Belakang Kerja Praktek

Satu diantara beberapa aspek penting dalam manajemen sumber daya yang baik adalah pengelolaan administrasi karyawan yang rapi dan terstruktur. Dari data administrasi itu, seorang manajer atau pimpinan perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat berkaitan dengan kegiatan bisnis dan berpengaruh terhadap perusahaan secara keseluruhan. Untuk memudahkan pengelolaan administrasi, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi informasi, salah satu caranya dengan membangun sistem informasi karyawan. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, Dinas Pariwisata dan kebudayaan Provinsi Jawa Barat, sebagai salah satu Instansi pemerintahan yang bergerak di bidang Pariwisata dan Kebudayaan yang mempekerjakan ratusan tenaga kerja sudah mempunyai sistem informasi karyawan untuk membantu pengelolaan administrasi perusahaan.

1.2 . Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Kerja Praktek yang dilakukan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, Jl. L.L.R.E Martadinata No. 209, Telp (022) 7273209 Bandung 40114 yaitu dari tanggal 13 April 2009 sampai dengan 27 Mei 2009 ini bertujuan untuk membangun semangat kerja bagi para praktikan. 
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Adapun semangat ini dibangun sebagai pembuktian bahwa aplikasi yang sudah di dapat dari universitas yang bersangkutan dapat dikembangkan lebih lanjut untuk diimplementasikan pada proses dan system kerja di Dinas pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. 

Tujuan pelaksanaan kerja prakek di Dinas Pariwisata dan  Kebudayaan  Provinsi Jawa Barat yaitu:
· Membangun sistem informasi karyawan yang terintegrasi dengan sistem lainnya di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa barat, Khususnya di bagian Promosi dan Pemasaran
· Mengefisienkan proses administrasi serta pengelolaan data karyawan di Dinas Pariwisata dan kebudayaan Provinsi Jawa Barat.
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BAB II 
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Perusahaan
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat terbentuk tahun 2001 merupakan gabungan dari 4 (empat) Instansi Pusat dan Instansi Propinsi, yaitu Kanwil Parsenibud, Bidang Jarah Nitra Kanwil Depdikbud, Diparda Propinsi Jabar dan Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jabar, beserta 3 (tiga) UPT yaitu Taman Budaya Jabar, Museum Sri Baduga serta Anjungan Jawa Barat Taman mini Indonesia Indah. Namun dalam perjalanannya Disbudpar Propinsi Jawa Barat memerlukan Unit Pelaksana Teknis yang khusus mengelola urusan teknis kepurbakalaan, sejarah dan nilai-nilai tradisional di Jawa Barat, dimana potensi Benda cagar budaya atau Situs cukup banyak, fakta-fakta serta data-data sejarah yang memerlukan kajian serta beragamnya nilai-nilai tradisi yang ada, baik yang sudah berkembang, tidak berkembang ataupun yang perlu digali atau dilestarikan perlu ditangani secara khusus. Untuk itulah Balai Pengelolaan Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisional ini berdiri pada Tahun 2002 dan secara formal mengacu kepada  
•  Peraturan Daerah No 5 Tahun 2002 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah No. 15 Tahun 2000 tentang Dinas Daerah Propinsi Jawa Barat, telah dibentuk Unit Pelaksana Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Kebudayan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat. 
•  Keputusan Gubernur Jawa Barat No. 64 Tahun 2002 tentang Tugas Pokok, Fungsi dan Rincian Tugas pada Unit Pelaksana Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat.
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2.2.  Profil Perusahaan
Sesuai Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat Nomor 52 Tahun 2001 adalah merumuskan kebijakan operasional dibidang kebudayaan dan pariwisata yang merupakan sebagai kewenangan desentralisasi propinsi serta kewenangan yang dilimpahkan kepada Gubernur berdasarkan asas dekonsentrasi dan tugas pembantuan. Berdasarkan tugas pokok tersebut, dalam menjalakan roda organisasinya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat mempunyai fungsi sebagai berikut :
a. Perumusan kebijakn operasional dibidang kebudayaan dan pariwisata;
b. Penyelenggaraan kebijakan operasional dibidang kebudayaan dan pariwisata;
c. Pembinaan dan fasilitasi dibidang kebudayaan dan pariwisata;
d. Penyelenggaraan ketatausahaan.
Kebijaksanaan
1. Kebijaksanaan Publik
Pengembangan pemasaran dan produk Wisata yang bertumpu pada nilai budaya, etika, moral dan agama yang berwawasan lingkup, sebagai salah satu ajaran untuk menunjang perekonomian daerah dan berperan sebagai wahana pemberdayaan ekonomi rakyat serta kesempatan berusaha.
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2. Kebijaksanaan Teknis
a) Pengembangan, pembinaan, dan pelestarian kebudayaan daerah Jawa Barat sebagai daya tarik dan objek wisata khas Jawa Barat.
b) Pengembangan seni budaya Jawa Barat sebagai daya tarik kepariwisataan.
c) Pengembangan sadar budaya wisata.
d) Pengembangan promosi pariwisata yang efektif dan menarik.
e) Pengembangan sumber daya manusia kebudayaan dan periwisata.
f) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan pariwisata.
g) Pengembangan kerja sama antar lembaga / badan / dinas / asosiasi / daerah.
3.Kebijaksanaan Keuangan
a) Pengembangan, pembinaan, dan pelestaria kebudayaan daerah Jawa Barat sebagai daya tarik dan objek wisata khas Jawa Barat.
b) Kebijaksanaan akan kebutuhan dana melauipenganggaran 
c) Kebijaksanaan penyimpanan dana.
d) Kebijaksanaanpengeluaran
4. Kebijaksanaan Sarana dan Prasarana
a) Kebijaksanaan bahan dan produk promosi kebudayaan dan pariwisata.
b) Kebijaksanaan seleksi atau tender pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana.
c) Kebijaksanaan pengadaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana kebudayaandan pariwisata.
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5. Kebijaksanaan Personalia
a) Kebijaksanaan pengembangan sumber daya manusia dan pariwisata.
b) Kebijaksanaan kesejahtraan aparatur.
c) Kebijaksanaan profesionalisme aparatur.
6. Kebijaksanaan Pelayanan Masyarakat.
Kebijaksanaan untuk memberikan pelayanan prima dan profesional kepada masyarakat.
Sebagai landasan dasar telah ditetapkan melalui :
a) Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah.
b) Undang–undang No. 25 tahun 1999 tentang PerimbanganKeuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah.
c) Undang–undang No. 9 tahun 1990 tentang Kepariwisataan.
d) Undang-undang No. 5 tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya.
e) PP. No. 19 tahun 1993 tentang Pemanfaatan BCM di Museum.
f) Perda No. 6 tahun 1996 tentang Pelestarian dan Bahasa Sastra Daerah.
g) Perda No. 7 tahun 1996 tentang Pelestarian dan Pembinaan Kesenian Daerah.
h) Perda No. 15 tahun 2000 tentang Dinas Daerah Propinsi Jawa Barat.
i) Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 52 tahun 2001 tentang Tugas Pokok. Fungsi dan Rincian Tugas Unit Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat.
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j) Peraturan Daerah Nomor 5 tahun 2002 tentang Perubahan Peraturan Daerah Nomor 15 tahun 2000.
k)  Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 64 tahun 2002 tentang Tugas Pokok. Fungsi dan Rincian Tugas Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat.
Dalam perubahan tersebut dinyatakan bahwa pada Struktur Organisasi Dinas yang Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat selain Kepala Dinas dan Wakil serta Kepala Bagian Tata Usaha dan 5 Sub Dinas, yakni Sub Dinas Bina Program, Sub Dinas Kesenian, Sub Dinas Kebudayaan, Sub Dinas Promosi dan Sub Dinas Kepariwisataan ditetapkan 5 Unit Pelaksana Teknis Daerah dengan nomenlatur Balai yaitu Balai Pengelolaan Museum Sribaduga, Balai Pengelolaan Taman Budaya, Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat, Balai Pengelolaan Kepurbakalaan, Sejarah dan Nilai Tradisi serta Balai Pengembangan Kemitraan dan Pelatihan Kepariwisataan. Dalam struktur organisasi Balai Pengeloaan Anjungan Jawa Barat terdapat Kepala Balai; Kepala Sub. Bagian Tata Usaha dan 2 Seksi, yaitu Seksi Pergelaran dan Seksi Pameran.
TUGAS POKOK DAN FUNGSI 
Sesuai dengan Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 64 tahun 2002 tentang Tugas Pokok. Fungsi dan Rincian Tugas Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas di Lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Propinsi Jawa Barat Balai mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian fungsi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat dibidang pengelolaan Anjungan Jawa Barat.
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Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, Kepala Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan pengelolaan Balai Anjungan Jawa Barat.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut Kepala Balai mempunyai fungsi :
a) Pelaksanaan operasional pengelolaan Anjungan Jawa Barat sesuai dengan kebijakan teknis operasional Kepala Dinas;
b) Pengendalian kegiatan operasional pengelolaan Anjungan Jawa Barat;
Rincian tugas Kepala Balai :
a) menyusun rencana dan program kerja;
b) melaksanakan pengaturan kegiatan pergelaran kesenian;
c) melaksanakan pengaturan kegiatan pameran kebudayaan dan pariwisata;
d) mengadakan koordinasi dengan instansi terkait;
e) melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan Balai. 
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan rencana kerja, pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan, perlengkapan, umum dan pelaporan.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi :
a) Pelaksanaan penyusunan rencana kerja, evaluasi dan pelaporan Balai;
b) Pelaksanaan pengelolaan administrasi kepegawaian, keuangan,  perlengkapan dan umum. Rincian tugas Subagian Tata Usaha:
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c)  melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian;
d) melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan;
e) melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan;
f) melaksanakan penyiapan bahan rancangan pengdokumentasian pengelolaan perpustakaan dan hubungan masyarakat;
g) melaksanakan pengendalian administrasi belanja rutin dan pembangunan;
h) melaksanakan pengelolaan naskah dinas dan kearsipan;
i) melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait;
j) melaksanakan evaluasi dan pelaporan;
Seksi Pergelaran mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pergelaran kesenian. 
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut Seksi Pergelaran mempunyai fungsi :
a) Pelaksanaan penyusunan kegiatan pergelaran kesenian;
b) Pelaksanaan kegiatan pergelaran kesenian.
Rincian tugas Seksi Pergelaran :
a) menyusun rencana dan program kerja;
b) melaksanakan kegiatan pergelaran kesenian;
c) melaksanakan pembuatan karya karya cipta kesenian dalam rangka ikut serta mengembangkan kesenian yang layak dipergelarkan dalam bentuk penggarapan dan atau karya kesenian lainnya;
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d) melaksanakan festival atau lomba kesenian di Anjungan Jawa Barat dan di tempat-tempat lainnya sebagai wadah pembinaan dan pengembangan penata tari, penata musik, penata busana/rias dan pelaku seni lainnya;
e) melaksanakan evaluasi dan pelaporan.
Seksi Pameran mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan pameran kebudayaan dan pariwisata.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut Seksi Pameran mempunyai fungsi :
a) Penyusunan program kegiatan pameran kebudayaan dan pariwisata;
b) Pelaksanaan kegiatan pameran kebudayaan dan pariwisata.
Rincian tugas Seksi Pergelaran :
a) menyusun rencana dan program kerja;
b) melaksanakan kegiatan pameran kebudayaan dan pariwisata;
c) melaksanakan kegiatan pelayanan informasi kebudayaan dan pariwisata di Balai Pengelolaan Anjungan Jawa Barat dan di tempat-tempat lainnya dalam bnetukmediacetak, elektronik dan situs internet dan melaksanakan kegiatan publikasi kebudayaan dan pariwisata;
d) melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait
e) melaksanakan evaluasi dan pelaporan.
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BAB III 
LAPORAN KERJA PRAKTEK

3.1. Peranan Praktikan dalam Perusahaan 
	Tempat peserta kerja praktek melaksanakan pekerjaan adalah di divisi Promosi dan Pemasaran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat. Divisi Promosi dan Pemasaran menangani segala hal yang berhubungan dengan sarana dan pra sarana untuk Promosi di lingkungan Jawa Barat dan sekitarnya, mulai dari konsep promosi, pengerjaan pengembangan dan perawatan aplikasi-aplikasi sistem informasi perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja bagi perusahaan secara menyeluruh, sampai dengan menangani promosi dalam dan luar negeri. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi Dinas pariwisata dan Kebudayaan provinsi Jawa Barat karena ajang promosi ini menjadi satu acuan bagi kita selaku warga provinsi Jawa Barat untuk lebih menghargai dan merawat serta melestarikan apa yang menjadi kebanggaan kita.
	Di divisi ini praktikan ditempatkan sebagai desainer yang membuat, merancang, serta mengolah media-media untuk kepentingan promosi di Dinas pariwisata Jabar. Untuk itu peranan praktikan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat sangat membantu dalam proses promosi karena selain bisa membantu juga bisa mengaplikasikan proses pembelajaran yang sudah dipelajari di Universitas yang bersangkutan.    
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3.2. Pekerjaan Praktikan selama kerja praktek di Perusahaan
Kerja praktek dilaksanakan dari tanggal 13 April 2009 sampai dengan 27 Mei 2009 selama 6 minggu. Waktu kerja praktek adalah dari hari Senin sampai dengan Jumat, disesuaikan dengan jadwal kuliah.. 
Secara umum, kegiatan yang dilakukan selama kerja praktek adalah sebagai berikut:
1. Minggu pertama:
· Pengenalan lingkungan kerja.
· Eksplorasi konsep perancangan poster, banner, catalog, dan guide book.
2. Minggu kedua:
· Asistensi media promosi.
· Eksplorasi tools pengerjaan. 
· Eksplorasi software yang akan digunakan dalam aplikasi.
3. Minggu ketiga:
· Mengerjakan pembuatan poster dan banner.
· Eksplorasi data dan bahan.
· Asistensi keseluruhan untuk pengerjaan poster dan banner.
4. Minggu keempat:
· Evaluasi konsep dan perancangan.
· Melakukan perancangan untuk catalog dan guide book.
· Eksplorasi media dan pengerjaan.
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5. Minggu kelima:
· Mengerjakan pembuatan catalog dan guide book.
· Eksplorasi data dan bahan.
· Asistensi keseluruhan untuk pengerjaan catalog dan guide book.
6. Minggu keenam:
· Melakukan proses pelaporan dan evaluasi kerja praktek.
3.3. Metode Kerja Praktikan
Metode yang dipakai dalam kerja praktek ini adalah :
1. Perancangan sketsa, yaitu membuat beberapa alternatif sketsa yang nantinya akan terpilih menjadi karya promosi.
2. Melakukan proses asistensi.
3. Pemilihan dan eksplorasi media. 
4. Evaluasi tugas dan perencanaan
5. Analisa dan kesimpulan
6. Tugas dari DISPARBUD dibawa ke rumah kemudian di ACC kan tiap masuk kerja praktek
3.4. Perancangan Kolase foto wisata Jawa Barat salah satunya wisata Pantai Pelabuhan Ratu.
	3.4.1. Konsep perancangan
Perancangan kolase foto ini adalah merupakan salah satu media sebagai pendukung dalam program kampanye “ Visit West Java 2009 ”. Bentuk perancangan yang diterapkan mengacu kepada tema pelestarian dan estetika keindahan panorama wisata alam yang dilatar belakangi oleh program kerja Dinas pariwisata dan kebudayaan provinsi Jawa Barat. 
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Sesuai dengan bentuknya, kolase foto ini mengutamakan karakteristik bentuk visual yang menonjolkan teknik art paper dengan masalah dan program yang ada sebagai subyek permasalahan. Oleh karena itu rancangan kolase foto ini terdiri dari berbagai komposisi berbeda yang mengolah kreatifitas dengan lebih memasukkan nilai seni dengan tujuan menarik perhatian tetapi tetap merupakan bentuk karya desain yang terkonsep.
	3.4.2. Teknis perancangan
[image: D:\Tugas kampus\Laporan kerja praktek\nyoba lg.JPG]








Gbr III.1 Kolase foto pantai pelabuhan ratu
· Format Kolase foto
Ukuran A3 Landscape, karena dengan menggunakan landscape akan lebih terlihat luas dan sudut pandang mata orang yang melihat akan lebih merasa nyaman dengan melihat dari arah kiri ke kanan. Landscape itu artinya bentang alam kalau dilihat dari arti harafiah nya, Sepanjang mata memandang sejauh kita menerawang.
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· Warna
Warna–warna dominan yang digunakan adalah biru muda bergradasi biru tua sebagai latar belakang sekaligus mewakili laut.
Dan unsur warna cokelat dan abu ke putih yang menjadi background menggambarkan daratan. 
[image: C:\Documents and Settings\Emmina Bubun\My Documents\warna jg ah.jpg]




· Huruf
Menggunakan karakter tegas dan kokoh sebagai media yang menyampaikan suatu pesan, maka menggunakan jenis font Myriad pro.
A B C  D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z , .
A b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z , . 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 ! @ # $ % ^ & * ( ) _ + | { } : “ < > ? / ; ‘ [ ] - = \
· Pesan Verbal 
Memberikan penjelasan singkat tentang program yang diadakan beserta informasi yang penting apabila audience berminat sebagai wisatawan.
· Pesan Visual
Dengan pengolahan bentuk–bentuk gambar yang diambil dari sisi estetika keindahan panorama alam akan memperkuat image yang menjadi pokok bahasan serta penggunaan elemen–elemen pendukung maka akan memperkuat kesan panorama yang indah.
· Ilustrasi
Pencitraan ilustrasi yaitu dari konseptual fotografi dimana angle-angle yang digunakan merupakan gambaran atau cerita dari keindahan pesona alam yang ditampilkan.
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Gbr III.2 Bahan kolase foto (ilustrasi)
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Keterangan dari Tugas lainnya (Media souvenir) :
T-shirt
· Warna
Menggunakan warna putih karena menurut teori warna bahwa putih mencerminkan warna yang paling terang, melambangkan cahaya, kesucian, sehingga apabila digabungkan dengan logotype west java sendiri menjadi kesinambungan dan mempunyai makna bahwa west java itu sendiri suatu kegiatan yang akan menyita banyak orang dan menjadi keuntungan untuk kita selaku tuan rumah.
Topi 
· Warna
Menggunakan warna putih, line kuning, dan hijau karena mencerminkan atau melambangakan dan mewakili warna-warna dari Jawa Barat itu sendiri.
Bag paper, Pin, Mug
· Warna
Identik dengan warna hijau, karena mencerminkan tentang west java itu sendiri yang cenderung berhubungan dengan pesona alam, di tambah dengan elemen dari warna kuning yaitu merupakan wakil dari hal-hal atau benda yang bersifat cahaya, momentum dan mengesankan sesuatu.
[image: C:\Documents and Settings\Emmina Bubun\My Documents\warnqu.jpg][image: C:\Documents and Settings\Emmina Bubun\My Documents\warna aja.jpg]
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Tugas tambahan lainnya :
Pembuatan poster dengan tema “ Visit West Java 2009 “ format portrait A3, konsep visualnya yaitu ilustrasi foto dengan menampilkan pemandangan dan menggunakan jenis lensa sudut lebar. Jenis lensa ini bisa menangkap pandangan photo outdoor lebih luas. Dampaknya, kebesaran serta keindahan alam akan lebih terasa. Konsep ini diambil agar ruang gerak yang luas dan bebas sehingga akan membuat para wisatawan akan lebih rileks dan lebih natural.



BAB IV
KESIMPULAN

4.1 KESIMPULAN
1. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan untuk menyelesaikan permasalahan di dunia nyata. 
2. Mahasiswa dapat mengetahui ilmu dan keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja di era globalisasi, seperti:
· Keterampilan berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.
· Ilmu dasar mengenai bidang spesifik yang diperoleh selama perkuliahan. Misalnya ilmu dasar di bidang Desain, ilmu dasar di bidang Ekonomi, dan sebagainya.
· Keterampilan menganalisis permasalahan untuk dicari solusinya.
· Ilmu pengetahuan umum.
· Keterampilan mempelajari hal yang baru dalam waktu relatif singkat.
3. Mahasiswa menyadari pentingnya etos kerja yang baik, disiplin, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
4. Kerja praktek dapat melatih mahasiswa untuk bekerja sama dalam suatu tim, baik antar peserta kerja praktek maupun dengan karyawan lain.
5. Mahasiswa memperoleh tambahan ilmu yang tidak diperoleh di proses perkuliahan. 
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LAMPIRAN
· Surat pernyataan diterima kerja praktek dari perusahaan (surat asli)
· Surat pernyatan selesai kerja praktek dari perusahaan (surat asli)
· Lembar daftar hadir kerja praktek (asli)
· Lembar penilaiaan dari perusahaan (asli)
· Lembar asistensi laporan kerja praktek (photocopy)
· Gambar karya
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Pantai Pelabuhan Ratu

This beach located at the southcoast of West Java,
famous through its legend, called Nyi Roro Kidul
and can be reached by all available cars and this
beach located 65 km southside Sukabumi or 160
km from Bandung. Many people come there to
enjoy the panorama of the beach.




